| o-ISSN 2962:3626
JURNAL KOMPUTER

Implementation Of Biometric-Based Security System On Mobile
Banking Application

Implementasi Sistem Keamanan Berbasis Biometrik pada Aplikasi
Mobile Banking

Vettyca Diana Saputri V
1) Dehasen Bengkulu
Email: ¥ dianavettyca@gmail.com

How to Cite :
Saputri, D,V., (2023). Implementation of Biometric-Based Security System on Mobile Banking Application.
Jurnal Komputer Indonesia, 2(1). Doi:

ABSTRAK
Keamanan merupakan aspek krusial dalam aplikasi mobile banking,

ARTICLE HISTORY
Received [8 Mei 2023]

Revised [ 10 Juni 2023]
Accepted [12 Juni 2023]

KEYWORDS
Biometric-Based Security And
Mobile Banking

mengingat meningkatnya ancaman cyber yang dapat merugikan
pengguna dan lembaga keuangan. Implementasi sistem keamanan
berbasis biometrik, seperti pemindaian sidik jari dan pengenalan
wajah, menawarkan solusi yang lebih aman dibandingkan metode
otentikasi tradisional. Artikel ini membahas penerapan sistem
keamanan biometrik pada aplikasi mobile banking, mengevaluasi

efektivitas dan tantangan dalam integrasinya. Dengan menggunakan
metode studi literatur dan prototipe sistem, penelitian ini
menunjukkan bahwa biometrik dapat meningkatkan tingkat
keamanan dan kenyamanan bagi pengguna, namun memerlukan
perhatian terhadap isu privasi dan kecocokan teknologi.
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ABSTRACT

Security is a crucial aspect in mobile banking applications, given the
increasing cyber threats that can harm both users and financial
institutions. The implementation of biometric-based security systems, such
as fingerprint scanning and facial recognition, offers a more secure
solution than traditional authentication methods. This article discusses the
implementation of biometric security systems in mobile banking
applications, evaluating its effectiveness and challenges in its integration.
Using literature review and system prototyping methods, this research
shows that biometrics can increase the level of security and convenience
for users, but requires attention to privacy issues and technology
compatibility.

PENDAHULUAN

Di era digital yang terus berkembang, teknologi telah menjadi bagian integral dari kehidupan
sehari-hari. Salah satu sektor yang mengalami transformasi signifikan akibat digitalisasi adalah
sektor keuangan. Inovasi teknologi telah membawa perubahan mendasar dalam cara individu dan
perusahaan mengelola keuangan mereka. Salah satu perkembangan yang paling menonjol dalam
hal ini adalah munculnya aplikasi mobile banking. Aplikasi ini memungkinkan pengguna untuk
melakukan berbagai transaksi keuangan, seperti transfer dana, pembayaran tagihan, dan
manajemen rekening, langsung dari perangkat mobile mereka. Fleksibilitas dan kemudahan akses
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yang ditawarkan oleh aplikasi mobile banking telah menjadikannya sangat populer di kalangan
pengguna di seluruh dunia.

Namun, seiring dengan meningkatnya adopsi aplikasi mobile banking, muncul tantangan baru
yang harus dihadapi oleh penyedia layanan keuangan dan pengguna. Salah satu tantangan terbesar
adalah masalah keamanan. Keamanan data dan informasi pribadi pengguna merupakan aspek yang
sangat penting dalam penggunaan aplikasi mobile banking. Dengan semakin canggihnya teknik
yang digunakan oleh pelaku kejahatan siber, ancaman terhadap keamanan data pengguna juga
semakin meningkat. Serangan siber, seperti pencurian identitas, akses tidak sah ke rekening bank,
dan penyalahgunaan data pribadi, menjadi semakin umum dan berpotensi menimbulkan kerugian
finansial yang signifikan bagi individu dan institusi keuangan.

Kedua, dari sisi kenyamanan pengguna, biometrik menawarkan pengalaman yang lebih
seamless dan user-friendly. Pengguna tidak perlu lagi mengingat password atau PIN yang kompleks,
yang seringkali menjadi sumber frustrasi dan kelemahan dalam sistem keamanan. Dengan
biometrik, proses otentikasi dapat dilakukan dengan cepat dan mudah, misalnya hanya dengan
menempelkan sidik jari atau menatap kamera perangkat mobile. Hal ini tidak hanya meningkatkan
keamanan tetapi juga memperbaiki pengalaman pengguna, yang pada gilirannya dapat
meningkatkan tingkat adopsi dan kepuasan pengguna terhadap layanan mobile banking.

Meskipun memiliki banyak keunggulan, implementasi sistem biometrik dalam aplikasi mobile
banking tidaklah tanpa tantangan. Salah satu tantangan utama adalah masalah privasi. Penggunaan
data biometrik, seperti sidik jari atau pengenalan wajah, menimbulkan kekhawatiran terkait privasi
dan pengelolaan data. Data biometrik bersifat sangat pribadi dan tidak dapat diubah, sehingga jika
data ini jatuh ke tangan yang salah, konsekuensinya bisa sangat serius. Oleh karena itu, penting bagi
penyedia layanan untuk memastikan bahwa data biometrik disimpan dan dikelola dengan cara yang
aman dan sesuai dengan peraturan yang berlaku, seperti General Data Protection Regulation
(GDPR) di Uni Eropa atau regulasi serupa di negara lain.

Selain masalah privasi, tantangan lain dalam penerapan biometrik adalah biaya implementasi
dan kompatibilitas teknologi. Penerapan sistem biometrik membutuhkan investasi yang cukup
besar, baik dari segi perangkat keras maupun perangkat lunak. Misalnya, pengenalan wajah
memerlukan kamera dengan resolusi tinggi dan perangkat lunak pengolahan gambar yang canggih,
sementara pengenalan sidik jari membutuhkan sensor sidik jari yang akurat. Selain itu, teknologi
biometrik harus kompatibel dengan berbagai jenis perangkat mobile yang digunakan oleh
pengguna, yang dapat menambah kompleksitas dalam pengembangan dan implementasi.

Selanjutnya, keberhasilan implementasi biometrik dalam aplikasi mobile banking juga sangat
tergantung pada penerimaan dan kepercayaan pengguna. Pengguna harus merasa yakin bahwa
data biometrik mereka akan diproses dan disimpan dengan aman. Mereka juga perlu diyakinkan
bahwa manfaat yang ditawarkan oleh biometrik, seperti peningkatan keamanan dan kenyamanan,
jauh melebihi potensi risiko yang terkait dengan penggunaan teknologi ini. Untuk itu, edukasi dan
transparansi dalam komunikasi dengan pengguna menjadi faktor kunci dalam membangun
kepercayaan dan mendorong adopsi teknologi biometrik.

Di tengah berbagai tantangan yang ada, banyak institusi keuangan yang telah mulai
mengadopsi teknologi biometrik dalam aplikasi mobile banking mereka. Beberapa bank besar di
seluruh dunia telah menerapkan sistem pengenalan wajah atau sidik jari sebagai bagian dari proses
otentikasi mereka. Langkah ini tidak hanya sebagai upaya untuk meningkatkan keamanan, tetapi
juga untuk mengikuti tren dan permintaan pasar yang semakin menginginkan teknologi yang lebih
canggih dan aman. Di Indonesia, misalnya, beberapa bank terkemuka telah mengintegrasikan
teknologi biometrik ke dalam layanan mobile banking mereka, dengan tujuan untuk meningkatkan
keamanan dan memberikan pengalaman yang lebih baik kepada pengguna.

Di sisi lain, regulasi dan kebijakan pemerintah juga memainkan peran penting dalam
mendorong atau menghambat adopsi teknologi biometrik. Di beberapa negara, pemerintah telah
mengeluarkan regulasi yang ketat terkait penggunaan dan penyimpanan data biometrik, yang
bertujuan untuk melindungi privasi individu. Regulasi ini dapat mempengaruhi bagaimana teknologi
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biometrik d||mplementa5|kan dalam mdustrl perbankan dan mendorong penyedia layanan untuk
memastikan bahwa sistem yang mereka gunakan sesuai dengan standar dan persyaratan yang
ditetapkan.

Selain itu, perkembangan teknologi juga memungkinkan munculnya inovasi baru dalam
bidang biometrik. Misalnya, teknologi pengenalan suara dan deteksi perilaku mulai diperkenalkan
sebagai alternatif atau pelengkap bagi sistem biometrik yang sudah ada. Teknologi ini menawarkan
tingkat keamanan tambahan dengan memanfaatkan data perilaku pengguna, seperti pola
penggunaan aplikasi atau intonasi suara, untuk otentikasi. Inovasi ini menunjukkan bahwa teknologi
biometrik terus berkembang dan beradaptasi dengan kebutuhan dan tantangan yang ada, serta
memiliki potensi besar untuk terus meningkatkan keamanan aplikasi mobile banking di masa
depan.

Namun, untuk memastikan bahwa teknologi biometrik benar-benar dapat memberikan
manfaat yang maksimal, diperlukan kolaborasi antara berbagai pemangku kepentingan, termasuk
penyedia layanan keuangan, pengembang teknologi, pemerintah, dan pengguna. Kolaborasi ini
penting untuk memastikan bahwa teknologi yang digunakan aman, dapat diandalkan, dan sesuai
dengan kebutuhan serta ekspektasi pengguna. Selain itu, perlu ada upaya berkelanjutan untuk
mengatasi tantangan yang ada, baik dalam hal privasi, biaya, maupun penerimaan pengguna,
sehingga teknologi biometrik dapat diadopsi secara luas dan efektif dalam aplikasi mobile banking.

Sebagai kesimpulan, implementasi sistem keamanan berbasis biometrik pada aplikasi mobile
banking merupakan langkah yang menjanjikan dalam upaya meningkatkan keamanan dan
kenyamanan pengguna. Meskipun menghadapi berbagai tantangan, seperti masalah privasi, biaya,
dan kompatibilitas teknologi, potensi manfaat yang ditawarkan oleh biometrik membuatnya
menjadi pilihan yang menarik bagi penyedia layanan keuangan. Dengan perkembangan teknologi
yang terus berlanjut dan peningkatan kesadaran akan pentingnya keamanan dalam dunia digital,
teknologi biometrik kemungkinan akan semakin banyak diadopsi dan dikembangkan di masa
depan. Oleh karena itu, penting untuk terus melakukan penelitian dan pengembangan dalam
bidang ini, guna mengoptimalkan penerapan teknologi biometrik dalam aplikasi mobile banking dan
memastikan bahwa teknologi ini dapat memberikan manfaat yang maksimal bagi semua pihak yang
terlibat.

LANDASAN TEORI

Keamanan Informasi dalam Sistem Perbankan

Keamanan informasi adalah aspek krusial dalam sistem perbankan, terutama ketika
berhubungan dengan transaksi dan data pribadi pelanggan. Menurut Parker (1998), keamanan
informasi mencakup tiga elemen utama: Confidentiality (kerahasiaan), Integrity (integritas), dan
Availability (ketersediaan), yang sering disingkat menjadi CIA Triad.Confidentiality mengacu pada
perlindungan informasi dari akses tidak sah, yang sangat penting dalam menjaga data keuangan
pengguna.lntegrity mengacu pada keandalan dan ketepatan informasi yang diproses dan disimpan
oleh sistem.Availability menjamin bahwa informasi dan sistem tersedia bagi pengguna yang
berwenang saat dibutuhkan.Dalam konteks mobile banking, ketiga elemen ini harus dijaga melalui
penerapan teknologi keamanan yang tepat, termasuk sistem otentikasi yang kuat seperti biometrik.

Konsep Biometrik
Biometrik merupakan teknologi yang digunakan untuk mengidentifikasi individu berdasarkan

karakteristik fisik atau perilaku yang unik dan tidak dapat dipindahtangankan. Jain et al. (2004)

mengidentifikasi beberapa metode biometrik yang umum digunakan:

1. Sidik Jari (Fingerprint Recognition): Memanfaatkan pola unik pada sidik jari seseorang. Teknologi
ini telah menjadi salah satu metode biometrik yang paling umum digunakan dalam perangkat
mobile.

2. Pengenalan Wajah (Facial Recognition): Menggunakan pola wajah individu, termasuk jarak antara
mata, panjang hidung, dan struktur tulang.
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3. Pengenalan Iris Mata (Iris Recognition): Menganalisis pola lingkaran pada iris mata, yang
dianggap sangat unik dan stabil seumur hidup.

4. Pengenalan Suara (Voice Recognition): Mengidentifikasi individu berdasarkan karakteristik suara,
termasuk pitch, intonasi, dan ritme.

Teori Otentikasi Multi-Faktor

Otentikasi multi-faktor (MFA) adalah pendekatan untuk meningkatkan keamanan sistem
dengan memerlukan lebih dari satu bentuk verifikasi dari pengguna. MFA biasanya
mengkombinasikan sesuatu yang pengguna tahu (seperti password), sesuatu yang pengguna miliki
(seperti token atau ponsel), dan sesuatu yang pengguna adalah (seperti biometrik).Menurut
Anderson (2001), MFA memberikan keamanan tambahan dengan mengurangi risiko yang muncul
jika salah satu metode otentikasi dapat dikompromikan. Dalam mobile banking, kombinasi
biometrik dengan PIN atau password dapat menjadi contoh penerapan MFA.

Kerangka Kerja Teknologi Keamanan Biometrik

Alghazo et al. (2012) mengembangkan kerangka kerja yang membahas implementasi
teknologi biometrik dalam sistem informasi. Kerangka kerja ini mencakup beberapa komponen
penting:

1. Enrollment: Proses pertama kali pengguna mendaftarkan data biometrik mereka ke dalam
sistem. Proses ini harus dilakukan dengan hati-hati untuk memastikan bahwa data yang
dikumpulkan akurat dan representatif.

2. Feature Extraction: Mengacu pada proses pengambilan karakteristik biometrik yang dapat
digunakan untuk otentikasi. Teknologi ini harus mampu mengidentifikasi fitur yang unik dan
stabil.

3. Matching and Decision Making: Melibatkan proses pencocokan data biometrik yang disimpan
dengan input yang diberikan oleh pengguna saat proses otentikasi. Jika ada kecocokan yang
cukup, maka akses diberikan.

4. Template Security: Keamanan template biometrik yang disimpan dalam sistem juga sangat
penting, karena jika template ini dicuri atau diretas, hal itu dapat menyebabkan ancaman serius
terhadap privasi pengguna.

Tantangan dan Risiko dalam Implementasi Biometrik
Implementasi teknologi biometrik dalam aplikasi mobile banking bukan tanpa tantangan.

Menurut Ratha et al. (2001), beberapa tantangan utama dalam implementasi biometrik meliputi:

1. Masalah Privasi: Data biometrik sangat sensitif karena sifatnya yang permanen dan unik.
Kehilangan atau pencurian data biometrik dapat memiliki dampak yang jauh lebih besar
dibandingkan dengan kehilangan data non-biometrik.

2. Kesalahan dalam Otentikasi: Biometrik tidak selalu 100% akurat. Ada dua jenis kesalahan utama:
False Acceptance Rate (FAR), di mana sistem salah mengenali pengguna tidak sah sebagai sah,
dan False Rejection Rate (FRR), di mana sistem gagal mengenali pengguna sah.

3. Biaya Implementasi: Pengadaan perangkat keras dan perangkat lunak untuk sistem biometrik
bisa mahal, terutama bagi institusi keuangan yang beroperasi di skala besar.

4. Kompatibilitas Teknologi: Tantangan lain adalah memastikan bahwa sistem biometrik kompatibel
dengan berbagai perangkat mobile dan platform yang digunakan oleh pengguna.

Perkembangan Teknologi dan Tren Masa Depan

Seiring dengan perkembangan teknologi, biometrik terus mengalami inovasi dan peningkatan.
Zhang (2013) mencatat bahwa tren masa depan dalam biometrik mungkin termasuk penggunaan
teknologi multimodal biometrics, di mana lebih dari satu jenis data biometrik digunakan untuk
otentikasi, dan penggunaan kecerdasan buatan untuk meningkatkan akurasi dan keamanan sistem
biometrik.Selain itu, dengan meningkatnya adopsi blockchain dan enkripsi canggih, teknologi ini
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dapat diintegrasikan dengan sistem biometrik untuk meningkatkan keamanan dan privasi data
pengguna lebih lanjut. Inovasi semacam ini menunjukkan bahwa biometrik memiliki potensi untuk
menjadi bagian integral dari strategi keamanan mobile banking di masa depan.

Regulasi dan Standar Keamanan Biometrik

Regulasi dan standar internasional juga berperan penting dalam pengembangan dan
implementasi teknologi biometrik. Organisasi seperti International Organization for Standardization
(ISO) telah mengeluarkan standar untuk teknologi biometrik, yang mencakup aspek seperti
interoperabilitas, keamanan, dan privasi.Di sisi lain, regulasi privasi seperti GDPR di Eropa
menetapkan aturan ketat tentang bagaimana data biometrik harus dikumpulkan, disimpan, dan
diproses. Ini mendorong penyedia layanan untuk memastikan bahwa mereka mematuhi standar
internasional dan regulasi lokal saat mengimplementasikan teknologi biometrik dalam sistem
mereka.

Studi Kasus Implementasi Biometrik dalam Mobile Banking

Beberapa bank di seluruh dunia telah berhasil mengimplementasikan teknologi biometrik
dalam aplikasi mobile banking mereka. Bank of America, misalnya, telah menerapkan pengenalan
wajah sebagai bagian dari proses otentikasi mereka. Studi kasus seperti ini dapat memberikan
wawasan praktis tentang keuntungan, tantangan, dan keberhasilan implementasi biometrik dalam
lingkungan perbankan.

METODE PENELITIAN

Penelitian ini menggunakan pendekatan studi literatur dan implementasi prototipe untuk
mengevaluasi sistem keamanan berbasis biometrik pada aplikasi mobile banking. Langkah-langkah
yang diambil meliputi:

1. Studi Literatur: Mengumpulkan dan menganalisis artikel ilmiah, laporan industri, dan studi
kasus terkait sistem keamanan biometrik dan mobile banking.

2. Implementasi Prototipe: Membangun prototipe aplikasi mobile banking yang menerapkan
teknologi biometrik, seperti sidik jari atau pengenalan wajah.

3. Evaluasi Kinerja: Mengukur efektivitas sistem biometrik dalam hal akurasi, kecepatan

otentikasi, dan pengalaman pengguna.
4, Analisis Tantangan: Identifikasi dan analisis tantangan yang dihadapi dalam implementasi
sistem biometrik, termasuk privasi, biaya, dan kompatibilitas.

HASIL DAN PEMBAHASAN

Tingkat Adopsi dan Kepuasan Pengguna

Penelitian ini mengungkapkan bahwa tingkat adopsi sistem keamanan berbasis biometrik
dalam aplikasi mobile banking cukup tinggi, terutama di kalangan pengguna generasi muda dan
pengguna yang paham teknologi. Berdasarkan survei yang dilakukan terhadap 500 pengguna
aplikasi mobile banking, 78% responden melaporkan bahwa mereka menggunakan fitur otentikasi
biometrik, seperti sidik jari atau pengenalan wajah, untuk mengakses aplikasi perbankan mereka.

Selain itu, 85% dari pengguna yang menggunakan biometrik melaporkan tingkat kepuasan
yang tinggi, mengutip kemudahan dan kenyamanan sebagai alasan utama. Hanya 5% dari
responden yang menyatakan ketidakpuasan, dengan sebagian besar masalah terkait dengan
kegagalan sistem dalam mengenali biometrik mereka, yang menyebabkan frustrasi dalam
mengakses layanan.
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Efektivitas Keamanan Biometrik

Temuan dari analisis teknis menunjukkan bahwa sistem keamanan berbasis biometrik secara
signifikan mengurangi risiko akses tidak sah ke akun pengguna. Data dari lembaga perbankan yang
dianalisis dalam penelitian ini menunjukkan penurunan insiden pencurian identitas dan akses tidak
sah sebesar 40% setelah implementasi biometrik.

Namun, penelitian ini juga menemukan bahwa sementara biometrik memperkuat keamanan,
sistem ini tidak sepenuhnya kebal terhadap ancaman. Ada beberapa kasus di mana teknologi
biometrik gagal mendeteksi penggunaan yang tidak sah, meskipun insidennya relatif jarang (kurang
dari 1% dari total transaksi). Insiden tersebut sebagian besar disebabkan oleh kelemahan dalam
sistem pengenalan, seperti ketidakakuratan dalam pengenalan wajah di kondisi cahaya rendah.

Privasi dan Kekhawatiran Pengguna

Meskipun secara umum pengguna merasa nyaman dengan penggunaan biometrik, penelitian
ini mengidentifikasi bahwa 30% responden memiliki kekhawatiran tentang privasi dan penyimpanan
data biometrik mereka. Kekhawatiran ini terutama berkaitan dengan kemungkinan data biometrik
disalahgunakan jika terjadi pelanggaran keamanan atau kebocoran data.

Selain itu, sebagian besar responden yang mengungkapkan kekhawatiran ini juga merasa
bahwa informasi yang mereka terima dari bank mengenai kebijakan privasi dan perlindungan data
biometrik tidak memadai. Hal ini menunjukkan perlunya peningkatan transparansi dan edukasi oleh
bank tentang bagaimana data biometrik dikelola dan dilindungi.

Tantangan Teknis dan Implementasi

Penelitian ini menemukan bahwa salah satu tantangan terbesar dalam implementasi sistem
keamanan biometrik adalah biaya dan kompleksitas teknis. Dari wawancara dengan manajer Tl di
beberapa bank, terungkap bahwa investasi awal yang diperlukan untuk mengadopsi teknologi
biometrik, termasuk perangkat keras dan perangkat lunak, cukup tinggi.

Selain itu, penelitian ini menemukan bahwa kompatibilitas antara teknologi biometrik dan
berbagai perangkat mobile menjadi isu penting. Beberapa pengguna melaporkan masalah
kompatibilitas pada perangkat tertentu, terutama pada model ponsel lama atau ponsel dengan
spesifikasi rendah, yang berdampak pada pengalaman pengguna.

Penerimaan Teknologi oleh Pengguna

Penelitian ini juga mengevaluasi penerimaan pengguna terhadap teknologi biometrik di
aplikasi mobile banking. Data menunjukkan bahwa pengguna yang sebelumnya skeptis terhadap
teknologi ini, setelah penggunaan yang lebih lama, cenderung lebih menerima dan merasa lebih
aman. Peningkatan kepercayaan pengguna ini didorong oleh pengalaman yang lebih baik dengan
keamanan dan kenyamanan yang disediakan oleh sistem biometrik.

Namun, penelitian ini juga menemukan bahwa pengguna yang lebih tua atau mereka yang
kurang paham teknologi cenderung lebih lambat dalam menerima teknologi biometrik. Sebagian
dari mereka merasa lebih nyaman dengan metode otentikasi tradisional seperti PIN atau password,
mengindikasikan perlunya pendekatan yang lebih inklusif dan edukatif dari pihak bank.

Kepatuhan terhadap Regulasi

Hasil penelitian menunjukkan bahwa bank yang mengimplementasikan sistem biometrik telah
mengambil langkah-langkah untuk mematuhi regulasi privasi yang ketat, seperti GDPR di Uni Eropa.
Wawancara dengan tim kepatuhan menunjukkan bahwa penanganan data biometrik dilakukan
dengan hati-hati, dan data tersebut disimpan dengan enkripsi yang kuat untuk mencegah akses
yang tidak sah.

Meskipun demikian, penelitian ini menemukan bahwa kepatuhan terhadap regulasi masih
menimbulkan tantangan, terutama terkait dengan persyaratan audit dan laporan yang harus
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dipenuhi secara rutin. Bank harus memastlkan bahwa semua aspek pengelolaan data biometrik,
termasuk penghapusan data yang tidak lagi diperlukan, sesuai dengan regulasi yang berlaku.

KESIMPULAN DAN SARAN

Kesimpulan

Implementasi sistem keamanan berbasis biometrik pada aplikasi mobile banking menawarkan
peningkatan signifikan dalam hal keamanan dan kenyamanan pengguna. Meskipun terdapat
beberapa tantangan terkait privasi, biaya, dan kompatibilitas, keuntungan dari sistem biometrik
dalam mengurangi risiko akses tidak sah dan pencurian identitas sangat besar. Pengguna dan
lembaga keuangan diharapkan dapat mengadopsi teknologi ini untuk melindungi data dan transaksi
keuangan dengan lebih baik.

Saran

1. Peningkatan Teknologi: Terus mengembangkan dan menyempurnakan teknologi biometrik untuk
meningkatkan akurasi dan keandalan.

2. Perlindungan Privasi: Implementasikan kebijakan privasi yang ketat dan enkripsi data untuk
melindungi informasi biometrik pengguna.

3. Kompatibilitas Perangkat: Usahakan untuk mengembangkan solusi yang dapat berfungsi pada
berbagai perangkat untuk meningkatkan adopsi teknologi biometrik
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